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BAB V 

KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh penjenamaan untuk Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso 

adalah bertambahnya jumlah kunjungan dan terbukanya keterjangkauan 

griya seni terhadap masyarakat umum. Hal ini dapat dilihat melalui respon 

positif dari berbagai kalangan masyarakat dan daftar kunjungan di griya 

seni dan sosial media griya seni, media lain yang meliput tentang griya 

seni juga memberikan pengaruh yang signifikan setelah hampur tujuh 

tahun tidak ada liputan baru mengenai griya seni. Penjenamaan harus 

dilakukan secara berkelanjutan agar rantai komunikasi yang terjalin di 

masyarakat maupun media sosial terus berputar dan tidak terputus begitu 

saja. 

2. Strategi penjenamaan yang tepat dilakukan di Griya Seni Hj. Kustiyah 

Edhi Sunarso adalah penjenamaan dalam hal kegiatan (Brand Activation). 

Penjenamaan ini dirancang agar menjadi suatu bentuk penjenamaan 

berkelanjutan. Penjenamaan berkelanjutan ini dinilai efektif dalam upaya 

mempertahankan eksistensi griya seni di kalangan griya seni/museum 

yang lain. Kegiatan yang pertama yaitu Griya Seni Tur tidak menunjukkan 

peningkatan kunjungan yang signifikan sedangkan kegiatan pameran di 
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griya seni menunjukkan peningkatan kunjungan yang signifikan. Kedua 

kegiatan ini memiliki perbedaan dalam penyajiannya, griya seni tur 

dikemas dengan pembaruan bentuk visual yang fokus pada gambar dan 

sosial media sedangkan kegiatan pameran dikemas dengan penataan ulang 

koleksi dan penyajian griya seni dalam bentuk cerita dan barang yang 

dipamerkan.  

 

Penjenamaan Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso dilakukan 

dengan metode kualitatif-kuantitatif dan eksperimental. Tiga metode 

tersebut membuktikan bahwa untuk menyusun strategi penjenamaan 

berkelanjutan memerlukan pengamatan, pengidentifikasian, penganalisisan, 

pelaksanaan eksperimen dan pengevaluasian. Metode kualitatif berhasil 

mengungkap dan mengidentifikasi kondisi Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi 

Sunarso. Analisis dari identifikasi tersebut mengungkap kendala yang 

membuat griya seni pada saat itu belum mampu menjangkau masyarakat 

luas, yaitu tidak terbukanya akses masyarakat kepada griya seni secara 

langsung. Tidak terbukanya akses tersebut lahir dari tidak adanya struktur 

organisasi yang jelas sehingga regulasi untuk mengunjungi griya seni harus 

melalui banyak pintu.  

Hasil dari analisis identifikasi tersebut selanjutnya diolah 

menggunakan metode kuantitatif untuk menemukan dan merancang strategi 

penjenamaan Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso. Proses kualitatif-

kuantitaif ini menghasilkan perancangan strategi penjenamaan Griya Seni 
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Hj. Kustiyah Edhi Sunarso. Strategi yang telah ditemukan dari metode 

tersebut adalah mengembangkan produk yang dimiliki griya seni dan 

menghidupkan ekosistem seni di griya seni. Pengembangan produk 

dilakukan dengan rancangan desain yang mampu mengintepretasikan griya 

seni masa kini. Perubahan logo juga dilakukan untuk lebih mempermudah 

masyarakat mengingat griya seni melalui logo bentuk yang mengambil ikon 

Patung karya Edhi Sunarso berjudul “Pertemuan Dalam Kekosongan”.  

Desain kegiatan griya seni juga berbentuk tematik mengikuti 

kegiatan yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

masyarakat dalam mengidentifikasi kegiatan yang berbeda di griya seni. 

Permasalahan selanjutnya adalah menghidupkan ekosistem seni untuk 

membuka keterjangkauan masyarakat umum terhadap griya seni melalui 

media digital dan kegiatan yang mampu dijangkau oleh masyarakat luas. 

Kegiatan yang dilakukan dalam metode eksperimen ini adalah kegiatan 

griya seni tur dan pameran MemorabiliArt#1. Pameran yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah mengenalkan sosok yang menjadi ikon dari 

griya seni ini, yaitu Kustiyah. Keputusan mengenai hal tersebut dilandasi 

oleh penamaan dan pemaknaan dari nama griya seni. Memulai dengan hal 

yang paling mendasar adalah sebuah pondasi yang kuat untuk selanjutnya 

melanjutkan proses penjenamaan yang lain di area griya seni.  

Mengahdirkan sosok Kustiyah dibalik Edhi Sunarso juga 

menunjukkan kesungguhan dari keinginan Edhi Sunarso untuk 

mempersembahkan griya seni ini untuk Kustiyah. Dari permulaan 



 

88 
 

penjenamaan ini telah banyak menemukan hal-hal baru dan semangat baru 

untuk lebih mengenal sosok Kustiyah sebagai seniman perempuan di 

masanya. Apabila ditarik kesimpulan dari proses penjenamaan Griya Seni 

Hj. Kustiyah Edhi Sunarso ini maka masyarakat umum membutuhkan sajian 

dalam bentuk pembaruan secara fisik dan visual, bukan hanya penambahan 

bentuk kegiatan yang bisa mereka ikuti. Hal ini mendorong penelitian ini 

untuk merancang kegiatan pameran serupa yang berseri atau berkelanjutan 

sehingga pameran yang telah dilakukan sebelumnya tidak terlewati dan 

terlupakan begitu saja.  

Hal lain yang menjadi masalah penting adalah lahirnya pengetahuan 

baru mengenai proses penjenamaan untuk kepentingan griya seni, penelitian 

dan masyarakat umum. Pokok bahasan mengenai penjenamaan menjadi 

berkembang ke penjenamaan sosok pribadi Kustiyah itu sendiri yang 

ternyata memiliki kekuatan besar di griya seni dan kesenian Indonesia. 

Penjenamaan ini telah memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru mengenai 

sosok yang selama ini tidak banyak diperbincangkan. Peneliti menangkap 

sebuah hal mengenai penjenamaan, yaitu bukan hanya sebagai sebuah cara 

untuk membangkitkan lagi sebuh jenama yang telah lama tidak hidup 

namun penelitian tentang penjenamaan ini menghidupkan kembali gairah 

untuk ingin terus menggali lebih dalam tentang objek yang sedang diteliti. 

Tentunya hal ini menguatkan anggapan bahwa proses penjenamaan harus 

terus dilakukan untuk melahirkan lebih banyak lagi pengetahuan yang dapat 

dibagikan ke masyarakat umum.  
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Dari evaluasi yang dilakukan dalam eksperimen, ditemukan bahwa 

Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso mampu menjadi ruang bagi seniman-

seniman perempuan untuk berkarya. Hal ini diperkuat dengan nama 

Kustiyah sebagai jenama dari griya seni ini. Penjenamaan Griya Seni Hj. 

Kustiyah Edhi Sunarso ini mampu mengarah pada ide yang lebih besar, 

yaitu mengkhususkan griya seni ini sebagai ruang seniman perempuan 

berkarya dan berkreasi. Hal tersebut mampu mengintepretasikan sosok 

Kustiyah yang aktif dalam kegiatan pemberdayaan perempuan semasa 

hidupnya. Hal tersebut tercermin pada kegiatan yang diliput oleh berbagai 

arsip surat kabar yang dimiliki oleh griya seni. Ide tersebut mampu menjadi 

penjenamaan jangka panjang bagi Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso 

untuk dipraktekkan dalam dunia seni rupa kedepannya. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah mengukur 

tingkat efektifitas setelah proses penjenamaan dalam bentuk yang telah 

dilakukan mampu berlangsung sekian kali. Hal ini penting dilakukan untuk 

mengukur apakah penjenamaan ini tetap menunjukkan peningkatan yang 

baik untuk griya seni atau tidak. Hal selanjutnya adalah membuka 

keterjangkauan seniman perempuan lain untuk merespon dan menggunakan 

griya seni agar Griya Seni Hj. Kustiyah Edhi Sunarso mampu menjadi 

bagian dari sejarah seniman perempuan di Indonesia. 
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